BAB V

ANALISIS PELAKSANAAN DZIKRU AL-GHAFILIN DI DESA BANGSRI

A. Responden Dgikru al-Ghdfilin
Sebagaimana disampaikan pada Bab | bahwa populasi dalam
penclitian ini scjuinlah 110 peserta dzikir. Scdang sampe! yang diambil
sejumlah 50 dari peserta dzikir.
Sebelum membahas pelaksanaan Dzikrw ai-Ghdfilin terlebih dahulu
disini akan disampaikan biodata peserta yang menjadi responden:

TABEL L
Data responden Dzikru al-Ghifilin

No | Nama Jenis Umur | Pendidikan Pekerjaan
A Kelamin | Terakhir o

1 | Juhaini Laki-laki 481h | MA Kontroktur

2 | Suwati Perempuan | 44 th | Mi Ibu Rumah Tangga |
3 Mustaman | Laki-laki 75th | M1 ] Tani )
4 | Bibit Perempuan | 60th | Mi Ibu Rumah Tangga

5 | Suyati Perempuan | 35th | MTs Ibu Rumah Tangga

6 | Mahali Laki-laki | 63th | S1 _|PNS

7 Jdumadi | lLaki-laki |55 SO iPetani T
T Khoirotunnisa' Perempuan | 52th | MTs Ibu Rumah ']"zﬂiég}i
9 {Diyah | Perempuan | 45th | SMA Ibu Rumah Tangga
10} Syamsul Hadi | Laki-laki Sth ) SMA Wiraswasta

11 | Amanah Perempuan | 55th | MTs Ibu Rumah Tangga

12 | Bahrul _Laki-faki 29t ST Petani

13} Husnul Khotimah | Perempuan } 22th | MAN | Ibu Rumah Tangga |

14 | Fuadah | Perempuan | 29th | Mls Ibu Rumah fangga

15 | Ulvin Pcrempuan | 25th | St Guru Swasta

16 | Jaminah Percmpuan | 69th | Tdk Tamat SD | Ibu Rumah Tangga

17 | Halimi Perempuan | 441th | SMA tbu Rumah Tangga

18 | Mabruroh Perempuan | 18th | MAN -

19 | Nur lta Percmpuan | 22th | MAN Ibu Runfah Tangga
20 ] Lia Perempuan } 24th | MAN Ibu Rumah Tangga

21 | Syamsul Huda [ aki-laki 38th | MTs Wiraswasta

22 | Hariah Pcerempuan | 55th | MTs Ibu Rumah Tangga
23 | Yasa' Laki-laki 29th | SMA Wiraswasla

24 | Shodig Lakilaki S2th [ SD Pedagang
25 | Kundariah  Perempuan | 49th | M1 __ i 'bu Rumah Tangga

26 | Aminah .| Perempuan | 80th | Tdk tamat SD Ibu Rumah Tangga
27 { Emy Perempuan | 21 th | MA -

28 | Lugman Laki-laki 26th | MTs -
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29 [ Masudi | Laki-laki | 38th | SD | Wiraswasta

(30 | Sabihis Laki-faki 63th | MTs Wiraswasta
31 | Siu Perempuan | 55ih | Mi Tbu Rumah Tangga
32 | Thoifah Perempuan | 68 Lh {dKk Tamat SD 1bu Rumah Tangga
33 | Harjito 1.aki-laki 45 th | Tdk Tamat SD Wiraswasta
34 | Thoha Laki-laki 60th | SMP Wiraswasta
35 | Khotimah Perempuan | 5t th | SMP Ibu Rumah Tangpa
36 | Samad 1.aki-laki 70th | SMP Wiraswasta
37 | Kholid 1.aki-laki 38th | SMP Wiraswasla
38 | Wahid Laki-laki 31th | MAN Wiraswasta
39 | Sholihin Laki-laki 26th | SMA Wiraswasta
40 | Srianah Perempuan | 60th My Ibu Rumah Tangpa
41 | Murtaliq Laki-laki 42th | MAN Wiraswasta
42 | Umayyah Perempuan | 55th | SMA Ibu Rumah Tangga
43 | Leny Perempuan | 16th | SMP Pelajar
44 | Nur Wahid Laki-laki 37th | SD Petani
45 | Nurul Perempuan } 23th | MAN Wiraswaata
46 | Miftahul Jannah Perempuan | 36th | Mi lbu Rumah Tangga
47 | M. Rodli Laki-laki 58th | MTs Tani

_7_8 | Aisyah Perempuan | 40th | SD Ibu Rumah Tangga |
49 | Basar 1aki-laki 65th | SD Pedagang
50 { Binti Perempuan | 60th | SD Ibu Rumah Tangga

Berdasarkan jenis kelamin

Dari sejumlah 50 responden dilihat dari jenisnya dapat diketahui

bahwa perempuan sebanyak 27 orang atau 54%. Sedangkan

laki-laki

sebanyak 23 orang atau 46%. Dengan demikian perempuan lebih banyak

daripada laki-laki, meskipun selisih jumlahinya tidak begitu jauh. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut :

TABEL IV
Jumlah responden dilihat dari jenis kelaminnya
NO |Jenis Jumiah Prosentase
i | Laki-iaki 23 orang 46% ]
2 Perempuan 27 orang 54%
Jumlah 50 orang 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden dilihat dari

jenis kelaminnya dalam penelitian ini mayoritas dari perempuan

meskipun sclisihnya tidak begitu banyan.
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Berdasarkan Umur

Dari sejumlah 50 responden dilihat dari umurnya dapat diketahui
bahwa mayorilas diikuti oleh orang berumur paruh baya dengan jumlah
27 orang atau 54%. Sedangkan jumlah orang dewasa hanya 14 orang atau
28%. Untuk usia lanjut sejumiah 6 orang atau 12%. Sedangkan orang
remaja sebanyak 3 orang atau 6%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut:

TABEL V
Jumiah responden dilihat dari umuraya

NO |Fase Jumlah | Prosentase
1 | Remaja(12th-21th) Jorang | 6%

2 | Dewasa a (22 th-40 th) 14 orang | 28%

3 | Setengah Baya (40 th-65 th) 27 orang | 54%

4 | Lanjut (65 th dan seterusnya) 6orang | 12%
Jumlah - ) 50 orang | 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden  dilihat dari
Jenis kelaminnya dalam penelitian ini mayoritas dari usianya mayoritas
terdiri dari orang-orang yang berusia paruh baya. Sedangkan yang
lainnya terdiri dari orang yang berusia dewasa. Responden yang berusia
remaja termasuk dalam hitungan minim.
Berdasar pendidikan

Dari sejumlah 50 responden dilihat dari pendidikannya dapat
diketahui bahwa responden rata-rata berpendidikan SLTA, SLTP dan

SD. Responen yang berpendidikan SLTA sebanyak 14 orang atau 28%.
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Sedangkan responden yang berpendidikan SLTP sebanyak 15 orang alau
30%. SD sebanyak 12 orang atau 24%. Bagi yang tidak tamat SD hanya

scbanyak 6 orang atau 12%. Untuk lebih jelasnya dapai dilinat pada table

berikut :
TABEL Vi
Jumlah responden ditinjau dari pendidikan
NO | Pendidikan | Jumlah | Prosentase
| | Perguruan Tinggi 3orang | 6%
2 | SLTA 14 orang | 28%
3 |SLTP 15 orang | 30%
4 |SD 12 orang | 24%
5 | Tidak Tamat SD/Tidak sekolah 6orang | 12%
Jumlah 50 orang | 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden dilihat dari
pendidikannya mayoritas terdiri dari orang-orang yang berpendidikan
tingkat SLTP. Sedang peringkat di bawahnya adalah orang-orang yang
berpendidikan SLTA dan disusul dari mereka yang berpendidikan SD.
Sementara responden yang tidak tamat SD ataupun yang tidak pernah
sekolah tergolong minim.

Berdasarkan pekerjaan

Dari sejumlah 50 responden dilihat dari pekerjaannya dapat
diketahui bahwa responden rata-rata adalah ibu rumah tar;gga dengan
jumlah 23 orang atau 46%. Peringkat di bawahnya adalah para
pewiraswasla dengan jumlah 12 orang atau 24%. Petani sejumlah 4 orang
atau 8%.Tukang bangunan sebanyak | orang atau 2%. Pelajar sebanyak |

orang alau 2%. Sedangkan. Sedangkan yang tidak punya pekerjaan
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sejumlah 3 orang atau 6%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table

berikut :
TABELVII
Jumlah responden dilihat dari mata pencahariannya
No | Mata Pencaharian Jumlah Prosentase
1 | Tani Sorang | 10%
2 _|Buruhtani . _|.-orang | -
3 | Peternak - orang -
4 | Kontruksi/Tk. Bangunan l orang | 2%
5 | Pegawai negeri | -orang | -
6 | Wiraswasta 12 orang | 24%
7 | TNI/Polri -orang -
8 | Pedagang - | 4orang | 8%
9 | Ibu rumah tangga 23 orang | 46%
10 | Pelajar | orang 12%
11 | Tidak bekerja/tidak punya pekerjaan 3orang | 6%
Jumlah 50 orang | 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden dilihat dari

mayoritas diikuti oleh ibu-ibu rumah tangga. Kemudian terdapat dari

mercka yang bekerja wiraswasta.

B. Metode pelaksanaan Dzikru al-Ghdfilin

Metode Deikru al-Ghdfilin

di desa Bangsri dilaksanakan dengan

sistim berjamaah, yakni dipimpin oleh seorang imam/ pemimpin Dzikru al-

Ghafilin

1. Aurdd /bacaan

Aurdd atau bacaan Dzikru ul-Ghdfilin adalah aurdd yang telah

ditetapkan oleh KH. Ahmad Shiddiq, KH.Hamid dan KH. Hamim Jazuli

(GUS MIK) dan vurdd lainya. Aurdd tersebut adalah:

1) Surat al-Fatihah 100 kali
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2) Asmauy al-Husna.
3) Istighfar 100 kali
4) Shalawdi 300 kali
5) Tahlil 100 kali dan,
6) Lain-lain'
2. Waktu dan tempat pelaksanaan
Dzikru al-Ghdfilin adalah kegiatan yang bersifat yaumiah atau
harian. Kegiatan tersebut dilaksanakan setelah salat maghrib atau kurang
lebih jam 18.30 WIB. sampai jam 19.30 WIB. Dan dilanjutkan jama ‘ah
salat ‘isyd’. Pelaksanaan Dzikru al-Ghdfilin bertempat di musholla al-
Hikam
3. Pemahaman responden pada miakna aurdd yang dibaca

Rumus yang digunakan dalam penghitungan ini adalah:’

Ketcrangan: P : Angka Proscntasc
F : Frekwensi yang dicari
N :Jumlah Frekwensi (nilai)
Dari pertanyaan yang diajukan pada responden tentang pemahaman
pada makna yang telah dibaca dapat diketahui bahwa responden yang

mengetahui semua makna aurdd yang dibaca sejumlah 10 orang atau 20%.

Responden hanya mengetahui sebagian makna dari wwrdd yang telah

* Mengenahi bacaan Dzikru al-Ghdfilin sccara lengkap dapat dilihat pada daftar lampiran
belakang.
? Nana Sujana, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2006). 40.
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dibaca sebanyak 35 orang atau 70%. Sedangkan responden yang lidak tahu
kesemuanya makna dari aurad yang dibaca sebanyak 6 orang atau 12%.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabie berikut

TABEL VI
Pemahaman responden pada makna aurdd yang dibaca
No | Kategori jawaban N | F |P
1 { Tahu semuanya pada makna aurdd yang di 10 | 20%
baca
. 2 | Tahu sebagian pada makna awrdd yang di 35 | 70%
baca
3 | Tidak tahu semuanya pada makna aurdd yang 5 | 10%
di baca
Jumiah |50 {50 [100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden rata-rata belum
mengetahui pada aurdd yang dibaca. Telah diketahui bahwa seseorang
yang mampu menghayati makna aurdd yang dibaca adalah mereka yang
mengetahui pada sesuatu yang dibaca. Ketika demikian maka intensitas
dzikir akan sulit dicapai, hakkat dzikit adalah berifikir.’Sementara
sescorang tidak akan mampu berfikir pada sesuatu yang ia ucapkan kalau
ia tidak tahu arti dari yang ia ucapkan.

4. Penghayatan responden pada makna aurdd yang dibaca

Dari pertanyaan yang diajukan pada responden tentang
penghayatan pada makna yang telah dibaca dapat diketahui bahwa
responden yang sudah menghayati semua makna aurdd yang dibaca
sejumlah 11 orang atau 20%. Responden yang kadang-kadang menghayati

makna dari aurdd yang telah dibaca sebanyak 31 orang atau 62%.

* Shihab. Tafsir Al-Mishbah, 259-602



Sedangkan responden yang lidak pernah menghayati makna dari awrdd
yang dibaca sebanyak 8 orang atau 16%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada lable berikut:

TABEL IX
Penghayatan responden pada makna aurdd yang dibaca
No | Kategori jawaban N F P
I | Sudah menghayati pada pada makna 11 | 22%
aurdd yang di baca -
2 | Kadang-kadang pada makna aurdd 31 | 62%
| yang di baca
3 | Tidak pernah pada makna aurdd yang 8 | 16%
di baca
Jumlah 50 50 | 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan responden
dalam menghayati aurdd yang dibaca masih relatif rendah. Dari kalangan
mercka mayorilas kadang-kadang menghayati dan kadang-kadang tidak.
Perlu diktahui bahwa, diantara dzikir yang berkwalitas adalah dzikir yang
benar-benar menghayati maknanya. Jika demikian maka dzikir akan
minim sekali menghasilkan ketenangan batin bagi pelaksananya.*

. Kesinambungan (kemudawamahan) responden dalam melaksanakan dzikir

Dari pertanyaan yang diajukan pada responden tentang
kesinambungan responden pada kegiatan dzikir dapat diketahui bahwa
responden yang sudah berkesinambungan dalam melaksanakan kegiatan
dzikir sejumlah 29 orang atau 58%. Responden yang belum
berkesinambungan dalam melaksanakan kegiatan dzikir sebanyak 21

orang atau 42%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabie berikut:

* Ibid.
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TABEL X
Kesinambungan (ke-mudawamah-an) responden dalam dalam
melaksanakan dzikir

No | Kategori jawaban N F P

| | Sudah berkesinambungan 29 58%
2 | Belum berkesinambungan | | 21 | 42%

Jumlah 50 50 100%

Dari tabel di atas dapal diketahui bahwa kesenambungan responden
dalam melaksanakan dzikir masih rendah. Dzikir yang inten adalah dzikir
yang dilaksanakan sccara berkesinambungan, waulupun sedikit,” apalagi
manusia mempunyai pembawaan mudah untuk lupa pada Sang
Penciptanya.

C. Tanggapan responden daiam pelaksanaan deikir
1. Perasaan tenang karena pahala/ balasan di akhirat

Dari pertainyaan yang diajukan pada responden tentang
ketenangan karena akan mendapatkan pahala atau balasan di akhirat
dengan mclaksanakan dzikir dapat diketahui bahwa responden yang
sudah merasakan ketenangan sejumiah 15 orang atau 30%. Jumlah
responden yaig kadang-kadang merasakan ketenangan pada pahala yang
akan mereka terima di akirat sebanyak 25 orang atau 50%. Jumiah
responden yang belum merasakan ketenangan pada pahala yang akan
diterima kelak dihari kiamat scjumlah 9 orang atau 18%. Scmentara
responden yang tidak tahu sejumlah 1 orang atau 2%. Untuk lebih

jelasnya dapat dilibat pada table berikut:

i al-Buny. Kifdvatu al-Atqivd’ .... 290.
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TABEL X1

Ketenangan batin karena akan diberi pahala/ balasan di akhirat

No | Kategori jawaban g N I F | P

1 | Tenang karena akan diberi pahala di 15 30%
akhirat

2 | Kadang-kadang tenang karena akan 25 50%
diberi pahala di akhirat

3 | Belum tenang dengan adanya pahala 9 18%
di akhirat

4 | Tidak tahu atau tidak bisa | 2%
menanggapi
Jumiah 50 |50  |100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dzikir yang berdampak
pada seseorangmenjadi tenang masih relatif minim. Dengan demikian
dapat dimengerti bahwa pahala yang dijanjikan Aliah kurang menjadikan
tenang pada batin mereka, sehingga ketenangan batin dengan adanya
pahaia masih minim.

Perasaan tenang dalam menghadapi kesulitan ekonomi

Dari pertanyaan yang diajukan pada responden tentang
ketenangan dalam menghadapi kesulitan ekonomi dengan melaksanakan
dzikir dapat diketahui bahwa responden yang sudah  merasakan
ketenangan sejumlah 12 orang atau 24%. Jumlah responden yang
kadang-kadang merasakan ketenangan yang akan dalam .menghadapi
kesulitan ckonomi sebanyak 30 orang atau 60%. Jumlah responden yang
belum merasakan ketenangandalam menghadapi kesulitan ekonomi
sejumlah 6 orang atau 12%. Sementara responden yang tidak tahu
sejumlah 2 orang atau 4%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table

berikur:
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TABEL XII
_ Perasaan tenang dalam menghadapi kesulitan ekonomi
'NO [ Kategori jawaban N[ F P
I | Tenang dalam menghadapi kesu-litan 12 124%
ekonomi -
2 Kadang-kadang tenang dalam 30 | 60%
menghadapi kesulitan ckonomi
3 | Belum tenang tenang dalam 6 12%
menghadapi kesulitan ekonomi B -
4 | Tidak tahu atau tidak bisa menanggapi 2 4%
Jumlah 50 | 50 |100%

Dari tabel di atas dapat dimengerti bahwa dzikir yang dapat
menenangkan pada responden dalam menghadapi kesulitan ekonomi
masih tegolong minim, artinya dzikir belum secara maksimal
menenangkan batin mereka.

Perasan tenang dalam menghadapi musibah

Dari pertanyaan yang diajukan pada responden tentang
ketenangan  dalam menghadapi musibah dapat diketahui bahwa
responden yang sudah merasakan ketenangan sejumlah 12 orang atau
24%. Jumlah responden yang kadang-kadang merasakan ketenangan
dalam menghadapi musibah schanyak 30 orang atau 60%. Jumlah
respoinden  yang belum merasakan ketenangan dalam  menghadapi
musibah scjumiah 6 orang atau 12%. Scmentara responden yang tidak
tahu atau tidak bisa nmienanggapi sejumlah 2 orang atau 4%. Untuk lcbib

Jjclasnya dapat dilihat pada table berikut:



TABEL Xili
Perasaan tenang dalam menghadapi musibah
No Kategorl jawaban N F | P
| | Tenang dalam menghadapi musibah 12 | 24%
2 Kadang-kadang tenang dalam meng- 30 | 60%
| hadapi musibah L
3 Belum merasakan ketenangan batin 6 12%
4 | Tidak bisa menanggapi 2 4%
_{ Jumlah 50 50 100%

Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa ketenangan batin dalam
menghadapi musibah vang dicapai oleh responden dengan melakukan
dzikir masih minim. Semeniara mayoritas dezikir hanya menjadikan
kadang-kadang tenang.

Dari keseiuruhan tanggapan responden ientang ketenangan batin
dengan adanya pahala di akhirat, dalam menghadapi musibah,
menghadapi kesuliian kesuliian ekonomi dapat dikeiahui bahwa rata-rata
26% yang telah mcrasakan ketenangan. Sementera yang kadang-kadang
merasa  ienang  56%. Untuk responden yang belum  merasakan
ketenangan mencapai 14%. Bagi yang belum bisa memberikan tanggapan

mencapai 3,35%. Untuk lebih jeiasnya dapat diiihat pada tabel berikut:

TABEL X1V
Tanggapan responden ientang ketenangan batin dengan
melakukan dzikir
No | Katcgori jawaban p
1 | Sudah mcrasakan ketenangan batin 26%
2 | Kadang-kadang merasakan kete-nangan batin | 56,7%
3 | Belum merasakan ketenangan batin 14% |
4 | 'ldak bisa menanggapi 3.3%
Jumiah 0%




Dari label di alas dapai dikciaiwi dahwa ianggapan responden
tentang ketenangan batin dengan melakukan dzikir masih tergolong
minim. Sementara mayoritas dari  mereka hanya kadang-
kadangmerasakan ketenangan.

Dzikir yang benar-benar berfungsi sebagai penenang balin
adalah dzikir yang dijadikan media pengembalian segala masalah
dengan sepenuhnya kepada Sang Maha Kuasa, sehingga jiksa seseorang
kadang-kadang mengembalikan masalah pada Sang Pengatur alam dan
kadang-kadang tidak, kadang percaya dengan janji Allah kadang tidak,
maka boleh jadi ia kadang-kadang merasa tenang dan kadang-kadang

merasa resah.



